
 

Jurnal Transformasi 

Volume 10 Nomor 1 Edisi Maret 2024 
PLS FIPP UNDIKMA 
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/transformasi/index# 

 

P-ISSN: 2442-5842 

E-ISSN: 2962-9306 
Pp: 133 - 137 

 

DOI: https://doi.org/10.33394/jtni.v10i1.12881     133            Nanda Mustika Meilan 

   
 

Hubungan Quarter Life Crisis dengan Kesejahteraan Subjektif Mahasiswa 

Pascasarjana Universitas Negeri Semarang 

 Nanda Mustika Meilan  

Universitas Negeri Semarang 

Email: nandamustika699@gmail.com 

 
Abstract: Adulthood is marked by developmental tasks to begin roles and 

responsibilities as a productive individual, for example by pursuing higher 

education. In the development process, various feelings arise, such as feelings of 

confusion, anxiety and restlessness, which are known as quarter life crises. On 

the other hand, the level of subjective well-being can help individuals deal with 

crises. This study aims to identify the level and relationship between quarter life 

crisis and subjective well-being. Data analysis was carried out using a 

quantitative approach through correlational descriptive analysis. The sampling 

technique uses purposive sampling taken from the population with the sample 

criteria being active students aged 21-30 years. The sample obtained was 50 

students. The results of this research show that there is a negative relationship 

between quarter life crisis and subjective well-being (r= 0.674; p<0.05). It can 

be concluded that the higher the level of quarter life crisis, the lower subjective 

well-being. 
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Abstrak: Masa dewasa ditandai dengan adanya tugas perkembangan untuk 

memulai peran dan tanggung jawab sebagai individu yang produktif, salah 

satunya dengan menempuh pendidikan tinggi. Dalam proses perkembangan ini 

muncul perasaan kebingungan, kecemasan, dan ketidakpastian yang dikenal 

sebagai quarter life crisis. Disisi lain, tingkat kesejahteraan subjektif dapat 

membantu individu dalam menghadapi krisis yang dialaminya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat dan hubungan antara quarter life crisis 

dan kesejahteraan mahasiswa pascasarjana. Analisis data dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif melalui analisis deskriptif korelasional. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang diambil dari 

populasi dengan kriteria sampel mahasiswa aktif yang berusia 21-30 tahun. 

Sampel yang diperoleh sebanyak 50 mahasiswa. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan negarif antara quarter life crisis dan 

kesejahteraan subjetif (r= 0.674; p< 0.05). Dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi tingkat quarter life crisis maka akan semakin rendah kesejahteraan 

subjektif 
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PENDAHULUAN  

Pada masa dewasa awal, individu dihadapkan dengan dunia baru yang dilihatnya kini 

bukan lagi sebagai remaja, tapi sebagai seorang dewasa yang sudah mampu hidup mandiri 

dan bertanggung jawab. Masa dewasa awal adalah periode perkembangan manusia yang 

dimulai dari awal usia 20 sampai usia 30 tahun (Diener, 2000). Periode ini adalah waktu bagi 

individu untuk membangun kemandirian, baik pribadi maupun ekonomi, mengejar karier, 

membangun sebuah keluarga, dan mengasuh anak-anak (Santrock, 2018). Individu di usia 20-

30 melakukan berbagai hal dalam hidupnya, salah satunya yaitu menuntut ilmu di perguruan 

tinggi. Kesulitan yang dialami oleh kelompok lulusan perguruan tinggi berusia dua puluhan 

bersifat unik sesuai dengan usia dan keadaan kehidupan mereka (Rossi & Mebert, 2011). Hal 

ini sejalan dari temuan Nurhariza (2022) tentang rentang krisis yang dialami mahasiswa pada 

usia 20 sampai 30 tahun berpengaruh terhadap jumlah semesternya. 
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Masa transisi perkembangan membutuhkan kemampuan adaptasi yang baik agar 

individu dapat berkembang sesuai dengan tuntutan perkembangannya. Krisis seperempat 

kehidupan atau quarter life crisis cenderung terjadi ketika seseorang sedang membidik, atau 

secara aktif mencoba, untuk keluar dari tahap kehidupan menuju kedewasaan. Dengan kata 

lain, hal tersebut terjadi ketika seseorang berpindah atau baru saja beralih dari struktur 

kehidupan yang tidak stabil, terbuka, dan bersifat eksplorasi ke struktur kehidupan yang lebih 

menetap, lebih dapat diprediksi, dan lebih berakar pada peran produktif (Robinson, 2019). 

Beberapa penelitian menemukan bahwa individu dengan kesejahteraan subjektif tinggi 

memiliki kemampuan adaptasi yang baik seperti dalam penelitian Suyono (2021). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara quarter-life crisis dan 

kepuasan hidup yang artinya semakin tinggi tingkat quarter life crisis, maka semakin rendah 

tingkat kepuasan hidup individu dewasa muda dan berlaku sebaliknya. Kesejahteraan 

subjektif bermanfaat bagi dewasa muda yang mengalami quarter life crisis. Hal ini sejalan 

dengan penjelasan Ed Diener (2005) dalam artikelnya yang menjelaskan bahwa kesejahteraan 

subjektif yang tinggi mengarah pada sejumlah hasil yang bermanfaat, termasuk kesehatan dan 

umur panjang, hubungan sosial yang mendukung, produktivitas kerja, dan kewarganegaraan. 

Wilson (dalam Habibie, 2019) menggambarkan orang yang bahagia antara lain sebagai orang 

yang optimis, bebas rasa khawatir, dan sebagainya. Karakteristik dari individu yang memiliki 

kesejahteraan subjektif tinggi ini berbanding terbalik dengan keadaan individu yang sedang 

mengalami quarter-life crisis. 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai tugas 

perkembangan, individu perlu memiliki subjective well-being yang tinggi. Subjective well-

being yang tinggi dapat dicapai jika individu mampu untuk mengatasi krisis. Krisis yang 

dialami mahasiswa pascasarjana sangat kompleks sehingga lewat penelitian ini peneliti ingin 

meneliti lebih lanjut tingkat krisis yang dialami oleh mahasiswa pascasarjana dan 

kesejahteraan.Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisa 

tingkat quarter life crisis dan kesejahteraan subjektif mahasiswa pascasarjana BK serta 

mengetahui hubungan antara quarter life crisis dan kesejahteraan subjektif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasi. Penelitian 

korelasi yaitu penelitian yang ditunjukkan untuk mengetahui hubungan suatu variabel degan 

variabel variabel lain (Sugiyono, 2016). Peneliti bertujuan menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis korelasi untuk mengetahui hubungan antara quarter life crisis dan 

kesejahteraan subjektif pada mahasiswa pascasarjana BK UNNES. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, dalam pengambilan 

sampel perlu memperhatikan kriteri yang telah ditetapkan peneliti. Adapun kriteria sampel 

pada penlitian ini yaitu mahasiswa aktif semester satu dan dua yang berusia 20-30 tahun. 

Berdasarakan kriteria tersebut maka sampel yang dikumpulkan adalah sebanyak 50 

dari 81 populasi. Hasil dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang 

dibahas sebumnya yaitu seberapa tingkat quarter life crisis dan kesejahtraan subjektif. Serta 

hubungan antara kedua variabel tersebut berikut bahasannya: 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Peneliti menggunakan analisis deskriptif untuk mendefinisikan tingkat quarter life 

crisis dan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa pascasarjana bimbingan dan konseling 
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Universitas Negeri Semarang. Tabel 1 menampilkan tingkat kategori dari quarter life crisis 

dan kesejahteraan subjektif. 

Tabel 1: Kategorisasi quarter life crisis dan kesejahteraan subjektif 

Var Kategori f % 

QLC (X) 
sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

sangat tinggi 

3 

27 

14 

4 

2 

6 

54 

28 

8 

4 

KS (Y) 
sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

sangat tinggi 

4 

9 

15 

14 

8 

8 

18 

30 

32 

16 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS versi 20, kategorisasi quarter life 

crisis yang dialami mahasiswa pascasarjana bimbingan dan konseling Universitas Negeri 

Semarang masuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 2 mahasiswa dengan persentase 

(4%), 4 mahasiswa dengan kategori tinggi (8%), 14 mahasiswa dengan kategori sedang 

(28%), 27 mahasiswa dengan kategori rendah (54%) dan 3 mahasiswa dengan kategori sangat 

rendah (60%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa pascasarjana memiliki tingkat quarter 

life crisis yang rendah. 

Selanjutnya, kategorisasi kesejahteraan subjektif yang dialami mahasiswa 

pascasarjana bimbingan dan konseling Universitas Negeri Semarang masuk dalam kategori 

sangat tinggi sebanyak 6 mahasiswa dengan persentase (12%), 14 mahasiswa dengan kategori 

tinggi (28%), 15 mahasiswa dengan kategori sedang (30%), 9 mahasiswa dengan kategori 

rendah (16%) dan 4 mahasiswa dengan kategori sangat rendah (8%). Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa pascasarjana memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi.  

Tabel 2: Uji Korelasi 

Predictor Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

Quarter Life Crisis .674 .000 

Kesejahteraan Subjektif 
.674 

.000 

N 50 
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Berdasarkan Tabel 2 hasil uji korelasi pearson product moment di atas diperoleh hasil 

bahwa nilai signifikansi diperoleh .000. Maka dalam pengambilan keputusan uji analisis ini 

adalah jika nilai signifikansinya < 0,05 maka berkorelasi (memiliki hubungan) tetapi jika 

nilai signifikansinya > 0,05 maka tidak berkorelasi. Berdasarkan nilai signifikansi yang 

diperoleh pada penelitian ini adalah ,000 < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara quarter life crisis dengan kesejahteraan subjektif mahasiswa Pascasarjana 

Bimbingan dan Konseling. Nilai koefisien yang diperoleh pada penelitian ini adalah 0,674 

maka koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel memiliki nilai 

hubungan yang kuat. Hal ini selaras dengan penjelasan Robinson (2017) dalam artikelnya 

yang menjelaskan bahwa kesejahteraan subjektif yang tinggi mengarah pada sejumlah hasil 

yang bermanfaat, termasuk kesehatan dan umur panjang, hubungan sosial yang mendukung, 

produktivitas kerja, dan kewarganegaraan. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Sujudi & 

Ginting (2020) bahwa quarter life crisis akan terjadi jika kesejahteraan individu berkurang. 

Hasil penelitian lainnya yaitu dari Putri (2022) yang meneliti turunnya kesejahteraan individu 

saat pandemi membuktikan seseorang ada dalam lingkaran quarter life crisis tersebut. Dapat 

disimpulkan bahwa tingkat quarter life crisis seseorang berhubungan dengan tingkat 

kesejahteraan subjektifnya. Semakin tinggi tingkat quarter life crisis seseorang akan 

menggambarkan rendahnya tingkat kesejahteraan subjektifnya. Yeler (2021) menggambarkan 

orang yang bahagia antara lain sebagai orang yang optimis, bebas rasa khawatir, dan 

sebagainya. Karakteristik dari individu yang memiliki kesejahteraan subjektif tinggi ini 

berbanding terbalik dengan keadaan individu yang sedang mengalami quarter-life crisis. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh pada penelitian ini adalah ,000 < 0,05 

maka dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara quarter life crisis dengan 

kesejahteraan subjektif mahasiswa Pascasarjana Bimbingan dan Konseling. Nilai koefisien 

yang diperoleh pada penelitian ini adalah 0,674 maka koefisien korelasi menunjukkan bahwa 

hubungan antara kedua variabel memiliki nilai hubungan yang kuat, dengan demikian maka 

dapat diputuskan.bahwa terdapat hubungan kuat antara quarter life crisis dengan 

kesejahteraan subjektif mahasiswa Pascasarjana bimbingan dan konseling Universitas Negeri 

Semarang. 
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